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Abstract

Bangunan pengasapan ikan merupakan salah satu bangunan industri rumah tangga yang banyak terdapat di Indonesia,
salah satunya di Semarang. Di Semarang sendiri bangunan pengasapan ikan berada di kawasan sentra pengasapan
ikan di Bandarharjo, Semarang Utara. Pada kawasan sentra pengasapan ikan Bandarharjo, terdapat kuranglebih 35
bangunan pengasapan ikan yang aktif melakukan kegiatan produksi ikan asap setiap harinya. Pembahasan mengenai
bangunan pengasapan ikan ini akan difokuskan ke arah penataan ruang dan penggunaan material pada bangunan
pengasapan ikan yang terdapat di sentra pengasapan ikan Bandarharjo. Mayoritas bangunan pengasapan ikan di
sentra pengasapan ikan Bandarharjo menggunakan kayu dan bambu sebagai material utama bangunan.Untuk material
lain yang digunakan adalah seng, GRC board dan plesteran yang diaplikasikan pada bagian dinding dan lantai
bangunan pengasapan ikan. Sedangkan untuk tata ruang pada bangunan pengasapan ikan cukuplah sederhana, dimana
tata ruang yang ada menyesuaikan alur proses yang terdapat dalam kegiatan produksi ikan asap. Melalui pengkajian
mengenai penataan ruang dan penggunaan material pada bangunan pengasapan ikan ini didapatkan bahwasannya ada
beberapa hal yang masih kurang dalam penataan ruang dan penggunaan material bangunan. Perlu ditingkatkannya
kesadaran pelaku produksi ikan asap dan upaya dari pemerintah setempat untuk dapat bergerak bersama dalam
peningkatan kualitas bangunan pengasapan ikan yang terdapat di sentra pengasapan ikan.
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1. PENDAHULUAN
Pengolahan ikan asap atau sering disebut
pengasapan ikan merupakan salah satu industri

Menurut (Daldjoeni, 2003), bentuk-bentuk
desa secara sederhana antara lain :
1.Pola permukiman menyebar (Disseminated

pengolahan ikan yang berkembang baik di Indonesia.
Beberapa wilayah di pesisir pantai di Indonesia memiliki
kawasan industri pengasapan ikan yang kebayakan
merupakan industri rumahan, salah satunya adalah
sentra pengasapan ikan Bandarharjo. Karena itu
terkadang bangunan yang digunakan sebagai tempat
pengasapan ikan ditata seadanya saja tanpa memikirkan
penataan ruang yang baik untuk kegiatan pengolahan
ikan asap tersebut. Padahal penataan ruang dalam
sebuah bangunan industri cukup berpengaruh, baik
terhadap pekerja industri ataupun olahan industry
tersebut, termasuk pada industri pengasapan ikan.
Berbagai aktivitias yang ada dalam industri tersebut
harusnya digunakan sebagai dasar dalam penataan ruang
pada bangunan industri, agar tercipta ruang yang baik
bagi seluruh komponen yang ada.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Bentuk dan Pola Permukiman Desa
2.1.1.Bentuk-bentuk Desa Menurut Daldjoeni

rural settlement)
Ciri-ciri dari pola permukiman menyebar adalah
jarak antara permukiman penduduk yang satu
dengan vyang lain terlalu jauh. Hal ini
menyebabkan tipe permukiman pola menyebar
tidak kondusif lagi bagi perhubungan desa dan
dapat mengganggu evolusi dari desa yang baru
terbentuk menjadi komunitas fungsional.
2. Pola permukiman terpusat
Ciri-ciri pola permukiman terpusat adalah: a. Plot
rumah saling berhubungan; b. Kerugiannya, yaitu
jarak rumah penduduk dengan lahan pertanian
mereka agak jauh; dan c. Kelebihan dari pola
pemukiman terpusat, yaitu areal pertanian pribadi
dapat tersebar luas.
3. Pola permukiman linier
Ciri-ciri pola permukiman linier adalah: a.
Perkembangan permukiman penduduknya
menurut pola jalan yang ada (memanjang atau
sejajar dengan rentangan jalan raya yang
menembus desa); dan b. Keuntungan dari pola
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permukiman ini adalah aksesibilitas ke kota yang
tinggi.
2.1.2. Pola Permukiman menurut Kostof
Menurut (Kostof, 1991) dalam (Ahyat,
2013), permukiman mempunyai berbagai pola yang
umum terjadi akibat berbagai faktor yang
mempengaruhi, antara lain:
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1. Sub Kelompok Komunitas

Pola permukiman tipe ini berbentuk cluster,
terdiri dari beberapa unit atau kelompok unit
hunian, memusat pada ruangruang penting,
seperti penjemuran, ruang terbuka umum, masjid
dan sebagainya (gambar 2.1)

Gambar 2.1 Pola Permukiman Sub Kelompok
Komunitas

2. Face to face
Pola permukiman tipe ini berbentuk linier, antara
unit-unit hunian sepanjang permukiman dan
secara linier terdapat perletakan pusat aktivitas
yaitu tambatan perahu atau dermaga, ruang
penjemuran, pasar dan sebagainya (gambar 2.2).

Gambar 2.2. Pola Permukiman Face to Face

2.1.3 Struktur Ruang Permukiman :

1. Linier

Pola permukiman bentuk ini adalah suatu pola
sederhana dengan peletakan unit-unit
permukiman  (rumah, fasum, fasos dan
sebagainya) secara terus menerus pada tepi
sungai dan jalan. Pada pola ini kepadatan tinggi,
dan kecenderungan ekspansi permukiman dan
mixed use function penggunaan lahan beragam
(gambar 2.3).

Gambar 2.3. Pola Permukiman Linier
1. Clustered

Pada pola ini berkembang dengan adanya
kebutuhan lahan dan penyebaran unit-unit permukiman
telah mulai timbul. Kecenderungan pola ini mengarah
pada pengelompokkan unit permukiman terhadap suatu
yang dianggap memiliki nilai “penting” atau pengikat
kelompok seperti ruang terbuka komunal dalam
melakukan aktivitas bersama (gambar 2.4).

Gambar 2.4 Pola Permukiman Clustered

2. Kombinasi

Pola ini merupakan kombinasi antara kedua pola
di atas yang menunjukkan bahwa selain ada
pertumbuhan juga menggambarkan adanya
ekspansi  ruang untuk  kepentingan lain
(pengembangan usaha dan sebagainya). Pola ini
menunjukkan adanya gradasi dari intensitas lahan
dan hirarki ruang mikro secara umum (gambar
2.5)

Gambar 2.5 Pola Permukiman Kombinasi

2.2. Tinjauan Umum Sentra Pengasapan Ikan
2.2.1.Pengertian Sentra Pengasapan Ikan
Merupakan pusat kawasan/tempat kegiatan yang
berhubugan dengan kegiatan proses pengasapan ikan
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dan kegiatan pendukung lainnya yang berhubungan
dengan proses pengasapan ikan.
2.2.2. Fungsi Sentra Pengasapan lkan
Fungsi Sentra Pengasapan lkan sebagai pusat
kegiatan untuk kegiatan industri pengasapan dan
kegiatan penjualan ikan asap sebagai hasil produksi dari
industri pengasapan.
2.2.3. Aktivitas dalam Sentra Pengasapan lkan
Aktivitas yang ada pada sentra pengasapan ikan
dapat dikelompokkan berdasar suhu pengasapan, yaitu :
a. Pengasapan dingin
b. Pengasapan panas
c. Pengasapan Elektrik
d. Pengasapan Likuid
Dalam proses pengasapan panas terdiri dari
proses :
a. Pengelompokkan,
Pencucian Ikan

Penyiangan, dan

b. Pemotongan lkan
c. Penggaraman

d. Pengeringan

e. Pengasapan

f.  Pendinginan dan Pengemasan
2.2.4. Persyaratan Sentra Pengasapan lkan
Persyaratan untuk mendirikan sentra pengasapan
ikan, yaitu :

a. Sentra  pengasapan ikan harus  mampu
mengakomodir kegiatannya baik kegiatan industri
maupun kegiatan komersial, melalui :

a. Syarat ketinggian minimum cerobong 2-2,5 kali
tinggi bangunan disekitarnya, serta pada bagian
dalam cerobong terdapat filter untuk menyaring
asap.

b. Air yang digunakan dalam proses produksi ikan
asap harus berasal dari sumber air yang telah
memenuhi persyaratan sebagai air layak minum.

c. Harus terdapat tempat untuk penyimpanan khusus
untuk alat yang digunakan dalam produksi ikan.

d. Bahan yang digunakan pada lantai, meja, dan alat
pengasapan harus merupakan bahan yang mudah
untuk dibersihkan.

e. Setiap area pemotongan, pencucian, pengasapan,
penyimpanan harus dapat dibedakan dan terpisah,
tetapi harus saling berhubungan.

f. Bahan utama dari bangunan pengasapan harus
menggunakan bahan yang memenuhi persyaratan
arsitektural bangunan industri. Berikut merupakan
tabel material dan kondisi elemen ruang pada
industri pangan.
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Tabel 2.1. Material dan Kondisi Elemen Ruang pada
Industri Pangan (Rahayu, et al., 2015)

g. Harus terdapat fasilitas untuk penyimpanan dan
pendinginan bahan baku ikan.

h. Pada bagian pengasapan terdapat tungku yang
terhubung dengan cerobong.

i. Ventilasi udara pada tungku pengasapan harus
hampur tertutup.

j. Tempat pengeringan ikan harus memiliki tingkat
kelembaban vyang lebih rendah dari tingkat
kelembaban di ruangan pengasapan.

k. Harus terdapat fasilitas drainase yang memadai,
harus terdapat fasilitas pengolahan limbah(IPAL).

. Terdapat fasilitas sanitasi yang memadai untuk
pekerja.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Sentra Pengasapan lkan
Bandarharjo yang bertempat di Kelurahan Bandarharjo,
Semarang Utara pada bulan September-Oktober 2015
dan Oktober 2016. Pendekatan penelitian menggunakan
metode survey (pengumpulan data), wawancara, foto
dan study literature secara kualitatif dengan analisa
induktif.

4. DATA DAN ANALISA
4.1. Bentuk dan pola sentra pengasapan ikan
bandarharjo

Berdasarkan teori yang dikemukakan (Daldjoeni,
2003), bentuk dari sentra pengasapan ikan Bandarharjo
termasuk dalam pola permukiman linier karena
perkembangan yang terjadi pada sentra pengasapan ikan
bandarharjo menurut pola jalan yang ada (memanjang
atau sejajar dengan rentangan jalan raya yang menembus
desa).

Berdasarkan teori (Kostof, 1991) dalam (Ahyat,
2013), mengenai pola dan struktur ruang permukiman,
sentra pengasapan ikan bandarharjo termasuk ke dalam
pola dan struktur ruang permukiman Linier, karena pada
Sentra pengasapan ikan Bandarharjo perletakan unit-unit
rumah pengasapan ikan secara terus menerus berada
pada tepi jalan.
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4.2. Tinjauan berdasarkan standar ruang pada

bangunan pengasapan ikan

Ruang-ruang yang dibutuhkan pada bangunan
pengasapan ikan sudah sesuai dengan proses yang ada
pada proses pengasapan ikan. Namun masih ada
beberapa hal yang kurang memenuhi standar yang ada,
seperti :

[J Belum ada batasan yang jelas antar ruang yang ada
pada bangunan pengasapan ikan. Seharusnya jika
mengacu pada standar yang ada ruang atau area yang
ada haruslah dapat dibedakan dan terpisah namun
tetap berhubungan.

[0 Untuk ruang sanitasi bagi pekerja peangasapan ikan
belum terdapat pada semua bangunan pengasapan
ikan dan kondisinya masih terkesan seadanya
(bergabung dengan area pencucian ikan).

4.3. Tinjauan berdasarkan alur proses pengasapan

ikan

Aktivitas yang ada pada sentra pengasapan ikan
Bandarharjo dalam proses pengasapan ikan adalah
menggunakan proses pengasapan panas. Dimana dalam
proses pengasapan panas terdapat beberapa proses yang
dilakukan yakni :

a. Pengelompokkan, Penyiangan, dan Pencucian Ikan;

b. Pemotongan Ikan;

c. Penggaraman;

d. Pengeringan;

e. Pengasapan;

f. Pendinginan dan Pengemasan

Dari beberapa proses tersebut, selanjutnya dapat
dikelompokkan menjadi 3 tahap pengasapan ikan, yaitu
1. Tahap Persiapan

Terdiri dari proses yang dilakukan sebelum
pengasapan ikan, yaitu pengelompokan, penyiangan,
pencucian, pemotongan, penggaraman  dan
pengeringan ikan sebelum dipanggang di atas
tungku/di asap.

2. Tahap Pengasapan
Merupakan tahapan pemanggangan/pengasapan ikan
di atas tungku.

3. Tahap Pengemasan
Merupakan tahap akhir dari kegiatan pengasapan ikan,
dimana pada tahap ini terdapat proses pendinginan
ikan yang telah selesai dipanggang/di asap untuk
selanjutnya dilakukan proses pengemasan.

Jika dikaitkan dengan keruangan / lay out ruang
pada bangunan pengasapan ikan, maka lay out ruang
pada bangunan pengasapan ikan dapat di bagi menjadi 3
(tiga) area, yaitu area persiapan, area pengasapan dan
area pengemasan. Jika di gambarkan secara sederhana,
maka pembagiannya adalah sebagai berikut.

MODUL vol 17 no 2,issues period 2017

Area
pengem

Keterangan :

------ : Batas ruang

Gambar 4.1. Pembagian ruang pada bangunan
pengasapan ikan (Analisa Penulis, 2016)

4.4. Kaitan dengan lingkungan
Lay Out ruang pada bangunan pengasapan sangat

berkaitan dengan lingkungan sekitarnya, dimana jika di

lihat dari sampel yang ada, letak area pencucian yang

notabene merupakan tahap persiapan selalu berada di

bagian depan rumah (dekat dengan akses). Hal tersebut

berkaitan erat dengan arah datangnya bahan baku (ikan),
dimana ketika bahan baku datang, maka dapat langsung

di olah di area pencucian dan pemotongan yang berada

di bagian depan bangunan pengasapan ikan. Hal tersebut

tentunya untuk mempermudah dalam proses pengasapan

ikan.

4,5. Tinjauan berdasarkan pendapat pelaku /

pekerja pengasapan ikan

Setelah dilakukan wawancara langsung dengan
pelaku / pekerja pengasapan,didapatkan beberapa
temuan, yaitu :

[ Pelaku / Pekerja pengasapan merasa cukup dengan
ruang yang sudah ada pada bangunan pengasapan
masing-masing. Dari ketua Koppin berpendapat
bahwasannya benar seperti itu adanya, namun
kekurangan yang ada pada bangunan pengasapan ikan
yang ada di sentra pengasapan ikan Bandarharjo
adalah kurang memenuhi standar pada beberapa
aspek, seperti ketinggian cerobong, kebersihan ruang
produksi, pengaliran air limbah cuci ikan, serta
ketinggian bangunan.

[] Permasalahan utama yang didapatkan adalah terkait
kesadaran dari pelaku / pekerja pengasapan ikan yang
masih kurang. Mereka masih berpikiran simpel, yaitu
dengan bekerja maka akan mendapatkan keuntungan
tanpa memikirkan lebih kondisi tempat kerjanya.

4.6. Tinjauan Material Bangunan Pengasapan lkan

Hasil perbandingan antara standar material

bangunan pengasapan ikan dengan kondisi yang ada di

lapangan adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1. Tabel Perbandingan Standar dan Kondisi
Lapangan Material Bangunan Pengasapan Ikan

No. Theiion Seandar [ Kendisi Lapaagan " nate
Rusay ngan
[T Tlasu Kedwpau | Rans-can benpanss | ek
Poder dan keres | pegasspan kaa vaag ada e
Talusz terhadap sr ‘ s serie peegasapens (ki
asoent, besa mavpues | Bazdarhane mah standar
seactor lunsys | bezlatmaiken tarh
beberapa menzgenadan
| panvinng block
| Koadie batst
beson plesteran haova &
120 pada aea pencocian
auny csuny basgunen
| pemgasapon ke
Latttas yoerg beups nesalt
At pevieg Mock pada
| bazgrenan prrgsaspan
| ek kedap aur
[ [ Dinfing | Tohan bema TR rom dinkng pada | Tk |
| Kedap ax benpunan pergesepen than | momen
| Rana menprusskan material by
| Berwerra tevang Teantes atau kayu o dar
| Tiedak smusdels Dederaps menggunskan
terkelipon matexial serg
| Tutak beracun Tamang vare memegunakan
sarenial GIUC board
Material kvru sovs bambu
g dipanakos poda
Yenpunan peramaqan tkan
tdaklah saban bama. tidak
endap a7, daleen
pemasenpanoye ndak s
vexdanys sevla wamenya
vang gelap karera torkosa
asap dan peoies
penpampan ke
Materaal GRC boced dan
wng Mebch back dacipada
matenal Kayu waw bassdo
Koodue doding pada
Destputian penges s ke
serkesan kotor karena
peaggueace mnenal yang
walit sstuk Sdbersdibas
I3 [ Tanmt- | Tahan bmma [Pk vermres basgusa. | Tl
byegrt Rungas pengagen dm yaug afa mesnen
| ey Radwp nir di werra pengasapen b | ube
Todak rracish bocer | Dendarhan o ndak serdagan sranda
‘ | mait-lanst stews plafoe
U [ Vemitie | Boepe it [ Vet pada bangunes. | Todak
Fmphuap pengaapan o sy memen
heruaga o ki ulx

Dari hasil perbandingan antara standar material
bangunan pengasapan ikan dengan kondisi yang ada di
lapangan didapatkan bahwasannya bangunan
pengasapan ikan di sentra pengasapan ikan bandarharjo
belum memenuhi standar yang ada.

Kemudian untuk mengetahui pendapat pelaku /
pekerja pengasapan, dilakukan wawancara langsung
terkait material bangunan pengasapan ikan yang
menghasilkan beberapa temuan, yaitu :

[J Meskipun belum memenuhi standar, para pelaku /
pekerja pengasapan berpendapat material yang
digunakan pada bangunan pengasapan saat ini tidak
bermasalah.

[l Para pelaku / pekerja pengasapan memilih material
kayu daripada bambu, karena material kayu lebih
awet.

[J Sama seperti halnya mengenai keruangan dalam
bangunan pengasapan ikan, kesadaran pelaku /

MODUL vol 17 no 2,issues period 2017

pekerja pengasapan ikan menjadi penyebab kurang
standarnya bangunan pengasapan yang mereka miliki.

[J Selain karena kesadaran pelaku / pekerja pengasapan
ikan, penyebab lain adalah status lahan sentra
pengasapan ikan bandarharjo yang memang belum
dapat di bangun bangunan pengasapan ikan yang lebih
kuat dan permanen. Hal tersebut berkaitan dengan
kebijakan pemerintah.

[1 Permasalahan terakhir adalah terkait daa yang
dimiliki pelaku / pekerja pengasapan ikan cukup
minim.

5. PENUTUP

Sentra pengasapan ikan Bandarharjo termasuk ke
dalam pola permukiman linier karena perkembangan
yang terjadi pada sentra pengasapan ikan bandarharjo
menurut pola jalan yang ada (memanjang atau sejajar
dengan rentangan jalan raya yang menembus desa).

Untuk ktivitas yang ada pada sentra pengasapan
ikan Bandarharjo dapat dikelompokkan menjadi 3 tahap
pengasapan ikan, yaitu:

1. Tahap Persiapan Terdiri dari proses yang dilakukan
sebelum pengasapan ikan, yaitu pengelompokan,
penyiangan, pencucian, pemotongan, penggaraman
dan pengeringan ikan sebelum dipanggang di atas
tungku/di asap.

2. Tahap Pengasapan  Merupakan tahapan
pemanggangan /pengasapan ikan di atas tungku.

3. Tahap Pengemasan Merupakan tahap akhir dari
kegiatan pengasapan ikan, dimana pada tahap ini
terdapat proses pendinginan ikan yang telah selesai
dipanggang/di asap untuk selanjutnya dilakukan
proses pengemasan.

Kondisi sentra pengasapan ikan bandarharjo saat
belum memenuhi persyaratan bagunan industri pangan,
karena :

0 Bahan atau material yang digunakan pada rumah
pengasapan ikan terutama pada lantai dan area yang
bersinggungan langsung dengan bahan baku belum
memenuhi kriteria yang ada.

o Tidak terdapat batasan ruang yang jelas pada rumah
pengasapan ikan, sehingga memberikan kesan seluruh
ruangan yang ada menyatu dan tidak sesuai dengan
sirkulasi proses pengasapan ikan.

o Tidak terdapat fasilitas pengolahan limbah (IPAL)

Rekomendasi

Terkait keruangan pada bangunan pengasapan
ikan, penulis memberikan rekomendasi sederhana
mengenai lay out ruang pada bangunan pengasapan
ikan, yaitu :
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Keterangan ;

Misa LT

Gambar 5.2. Rekomendasi lay out ruang pada bangunan
pengasapan ikan (Analisa Penulis, 2016)

Untuk lay out ruang pada bangunan pengasapan
ikan secara sederhana dapat dibagi menjadi 3 (tiga) area
seperti gambar di atas. Hal lain yang perlu diperhatikan
adalah alur masuk dan keluarnya bahan atau hasil
produksi. Ada baiknya jalur masuk dan keluarnya bahan
dan hasil produksi terpisah.

Untuk batas antar ruang/area pada bangunan
pengasapan ikan, seacara sederhana dapat dengan
menerapkan perbadaan peil lantai antar ruang.

L
L
x

Gambar 5.3. Rekomendasi batas ruang pada bangunan
pengasapan ikan (Analisa Penulis, 2016)

Dari rekomendasi di atas, dapat dilihat
bahwasannya untuk area pencucian berada pada level
paling rendah dan untuk area pengemasan berada pada
level paling tinggi, dan untuk akses dalam bangunan
berada di tengah sebagai pemisah area pencucian dan
area pengemasan. Hal tersebut juga berlaku pada area
pengasapan, dimana area pengasapan berada pada level
di atas area pencucian namun masih di bawah level
akses dalam bangunan.

Untuk penggunaan material pada bangunan
pengasapan ikan, penulis merekomendasikan sebagai
berikut :

Tabel 5.1. Tabel Rekomendasi Material Bangunan
Pengasapan lkan (Analisa, 2016)
Elessen |

\ &
o Ruang Standar

|} Lo Kedap au Unitelks bahan lantes

Padat dan keres durekomendanian minimal
Tehm terhadap air, mas | menggueakom losta) phester
beva, dengan kemirmgre

[
Rekomendasi Material

B0 MAUSON EATI0Y
lunsa tertents pads area pencucan agar
air dapat uengalic Sesgras bk
Untuk sekoenemdast materiad bun
depent s gusalies matesal
kermuk vang bissa digusakan
poda kamar mandi (agar ndak

hem)

Doding | Telen lasna Pade bagian &ndine depet
Kedap au s gucakan matenal dodig
Rals tata yang dilage cot anti noda
Herwama ety demgan wima fecang
Tidek wredah terkelupas | Rekomendan lnm dapat
Tidek beracus dagunakan kesamik pada poda
bagian bewah dnding yaes
sarigpai dengen ketingoan 13

medey
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Langur. Telian lema Usnuk plafon dapan &agunakan

lsngn Ramgpan bahan gypsum scapoa GRC board

aap Hedap ay dengan pe=asangns plafos

Tidak sudsh bocee mengibet: kemirngan sap aga

bagisn dalam kangunan
pengsaspan tkan memabis roang
yang culup

Vemtslasi | Berupa alst penglasap | Ventilasi depat mengaunskan alst
penghssap, agae dapat

| mergedaakan wdaea panss vang
ads &alam rusngan

Selam i diberiken juga vestadan
sk salos masuk odara agy
whare dalass bangenan

peagmagen (kan dapat berputar
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